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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out the influence of KAP size, industrial specialization, audit
assignment period, client important, willingness reporting of audit opinion, firm size and leverage to the accrual
earnings management. The population is all manufacturing companies which are listed in Indonesia Stock
Exchange. The sample collection technique has been done by using purposive sampling so the samples which
have been obtained are 314 firm years. The statistic method has been done by using multiple regressions
analysis. The result of goodness of fit/F test has obtained significant value 0.036 < 0.05 (level of significant)
which indicates that all variables in the research model can explain the changes of earnings management or
models which have been built have met the fit criteria. The determination coefficient test with its Adjusted R
Square (Adjusted R?) is 0.123 or 12.3% it means that all independent variables can explain the dependent
variable and the partial test. This research has been processed by using SPSS version 12. The result of partial
test shows that there are three models which have significant influence to the earnings management i.e. KAP
size, industrial specialization, and audit assignment period whereas client important variable, the willingness
reporting of audit opinion, firm size and leverage do not have any significant influence to the earnings
management.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ukuran KAP, spesialisasi industri, masa
penugasan audit, client important, kesediaan pelaporan opini audit, ukuran perusahaan serta leverage
terhadap manajemen laba akrual. Populasi yang digunakan dalam penelitian perusahaan manufaktur
termasuk dalam BEI Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, sehingga sampel
yang diperoleh 314 firm year. Metode statistik yang digunakan adalah Teknik analisa regresi
berganda (multiple regression analysis). Hasil pengujian goodness of fit/uji F diperoleh nilai signifikan
sebesar 0,036 < 0,05 (level of signifikan), yang mengindikasikan bahwa seluruh variabel yang
digunakan dalam model penelitian mampu menjelaskan perubahan manajemen laba, atau model
yang dibangun memenuhi kriteria fit. Uji koefisien determinasi dengan nilai Adjusted R Square
(Adjusted R?) 0,123 atau 12,3 % seluruh variabel Independen dapat menjelaskan variabel dependen,
dan uji parsial. Penelitian ini diolah dengan SPSS versi 12. Hasil pengujian secara parsial
menunjukkan bahwa dari tujuan model yang digunakan dalam penelitian terdapat tiga model yang
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba yaitu ukuran KAP, spesialisasi industri, serta masa
penugasan audit, sedangkan variabel client important, kesediaan pelaporan opini audit, ukuran
perusahaan serta leverage tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

Kata Kunci : Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan, Leverage, Manajemen Laba
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan mengandung suatu informasi yang sangat berguna bagi pihak-
pihak yang berkepentingan. Pihak tersebut adalah pihak internal dan pihak eksternal
perusahaan. Laporan keuangan menunjukkan keadaan keuangan perusahaan dan
bagaimana kinerja manajemen dalam pengelolaan perusahaan. Namun, dalam
kenyataannya dijumpai manajemen yang menyalahgunakan laporan keuangan tersebut
untuk kepentingan tertentu dengan nama praktek manajemen laba. Pihak manajemen
melakukan rekayasa laporan keuangan sehingga memberikan informasi yang menyesatkan
bagi pengambil keputusan. Pada dasarnya manajemen laba tidak begitu saja menyalahi
prinsip akutansi yang berlaku umum. Manajemen laba terjadi karena adanya fleksibilitas
standard akutansi keuangan untuk menggunakan asumsi, penilaian, serta pemilihan metode
perhitungan dalam penyusunan laporan keuangan.

Auditor adalah seseorang yang memiliki kualifikasi tertentu dalam melakukan audit
atas laporan keuangan dan kegiatan perusahaan. Dalam menjalankan tugasnya, auditor
berpedomaan pada Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAl). Telah banyak terjadi
praktek manajemen laba yang dapat mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap
pelaporan keuangan dan menghalangi kecekapan aliran modal di pasaran keuangan (Scott
,2001). Menurut Wats dan Zimmerman (1986), kebolehpercayaan laporan keuangan
perusahaan bergantung pada kecakapan auditor. Kecakapan auditor merupakan salah satu
kelayakan profesional individu yang memiliki kemampuan teknikal untuk menemukan
pelanggaran dalam sistem akutansi klienya, apabila auditor dapat mengurangi bentuk salah
saji laporan keuangan maka kepercayaan menjadi lebih bermakna bagi pemegang saham
dan investor (Dahlan, 2009).

Dalam Roychowdhury (2006) dijelaskan bahwa manajemen laba dapat dilakukan
dengan manajemen laba akrual murni dan manajemen laba riil. Manajemen laba akrual
murni (pure accrual) yaitu dengan discretionary accrual yang tidak memiliki pengaruh
terhadap arus kas secara langsung yang dapat disebut dengan manajemen laba akrual.
Manajemen laba akrual dilakukan pada akhir periode ketika manajer mengetahui laba
sebelum direkayasa sehingga dapat dapat mengetahui berapa besar manipulasi yang
diperlukan agar target laba tercapai. Manajemen laba dapat terjadi karena penyusunan
laporan keuangan menggunakan dasar akrual. Sistem akutansi akrual yang telah ada pada
prinsip akutansi yang diterima umum memberikan kesempatan kepada manajer untuk
membuat pertimbangan akutansi yang akan memberikan pengaruh terhadap pendapatan
yang dilaporkan.Pendekatan distribusi laba menidentifikasikan batas pelaporan laba dan
menemukan bahwa perusahaan yang berada di bawah earning thresholds akan berusaha
melewati untuk melewati batas tersebut dengan melakukan manajemen laba. Philips dan
Rego (2003) menyatakan bahwa para manajer melakukan manajemen laba dengan
pendekatan distribusi laba dikarenakan manajer sadar bahwa pihak eksternal, khususnya
para investor, bank, dan supplier menggunakan batas pelaporan laba dalam menilai kinerja
manajer.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menguji secara empiris pengaruh Ukuran KAP,
spesialisasi industri KAP, masa penugasan KAP, kepentingan ekonomi KAP, dan kesediaan
pelaporan opini audit going-concern .
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah
sebagai berikut : (1) Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap manajemen laba? (2)
Apakah spesialisasi industri KAP berpengaruh terhadap manajemen laba? (3) Apakah masa
penugasan KAP berpengaruh terhadap manajemen laba? (4) Apakah kepentingan ekonomi
KAP berpengaruh terhadap manajemen laba? (5) Apakah kesediaan Pelaporan opini audit
going-concern berpengaruh terhadap manajemen laba?

TINJAUAN TEORETIS DAN HIPOTESIS
Teori Agensi

Di dalam perusahaan terdapat hubungan antara pemilik perusahaan yang disebut
prinsipal dengan manajemen yang mengelola perusahaan yang disebut dengan agen.
Manajemen mempunyai kepentingan pribadi yang tentu saja berbeda dengan pemilik
perusahaan. Pemilik perusahaan menginginkan perusahaan lebih maju sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. Sedangkan manajemen perusahaan
mempunyai keinginan untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dengan biaya dari
pihak lain, sehingga tidak memperhitungkan resiko kerugian yang dapat terjadi. Kerugian
akan sepenuhnya ditanggung oleh pemegang saham sebagai pemilik perusahaan. Dengan
terdapatnya suatu kepentingan yang berbeda antara pemilik perusahaan dengan manajemen
perusahaan maka dapat menimbulkan suatu konflik keagenan. Konflik keagenanan tersebut
akan memberikan kesempatan kepada manajemen perusahaan untuk melakukan rekayasa
dalam mengelola laba.

Eisenhardt (1989) dalam Nirmala dan Cahyonowati (2013) berpendapat bahwa teori
keagenan (agency theory) dilandasi oleh  beberapa asumsi. Asumsi-asumsi tersebut
dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu asumsi tentang sifat manusia, asumsi keorganisasian,
dan asumsi informasi. Asumsi sifat manusia menekankan bahwa manusia memiliki sifat
mementingkan dirinya sendiri (self inferest), memiliki keterbatasan rasionalitas (bounded
rationality) dan tidak menyukai resiko (risk aversion). Keorganisasian menekankan bahwa
adanya konflik antar anggota organisasi dan adanya asimetri informasi antara principal dan
agent, sedangakn informasi menekankan bahwa informasi sebagai barang komoditi yang
bisa diperjual belikan.

Watts dan Zimmerman (1986) dalam Sinaga (2012) perusahaan yang besar berusaha
untuk dapat mengurangi agency cost karena kompleksitas usaha serta adanya peningkatan
pemisahaan antara manajemen dan kepemiliikan. Dengan demikian, manajemen akan
berusaha mempertahankan auditornya agar tidak terjadi peningkatan agency cost. Nasser et
al.(2006) dalam Nabila (2011) menyatakan perusahaan memerlukan auditor yang
independen dan berkualitas tinggi untuk mengurangi biaya agensi sehingga perusahaan
cenderung akan mempertahankan auditornya untuk menekan biaya agensi.

Dari sinilah adanya ketidakseimbangan penguasaan informasi dapat menjadi
pemicunya suatu kondisi yang disebut asimetri informasi. Maka dibutuhkan akuntan publik
(auditor) memberikan jasa untuk menilai laporan keuangan yang dibuat oleh agen, dengan
hasil akhir opini audit.

Teori akutansi Positif merupakan bagian dari teori keagenan (Anisa dan Imam dalam
Januarti, 2004). Teori yang dipelopori ole Watss dan Zimmerman (1986) memaparkan bahwa
faktor-faktor ekonomi tertentu bisa dikaitkan dengan perilaku manajer atau para pembuat
laporan keuangan. Hal ini dikarenakan akutansi teori positif mengakui adanya tiga
hubungan keagenan, yaitu (1) antara manajemen dengan pemilik (the bonus plan hypothesis)
yaitu pada perusahaan yang memiliki rencana pemberian bonus, manajer akan cenderung
menggunakan metode-metode akutansi yang dapat mempermainkan besar kecilnya angka-
angka akutansi dalam laporan keuangan. Hal ini dilakukan supaya manajer dapat
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memperoleh bonus yang maksimal setiap tahun, karena keberhasilan kinerja manajer diukur
dengan besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan. (2) The debt equity hypothesis (debt
convenant hypothesis) yaitu berkaitan dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi perusahaan
di dalam perjanjian utang (debt convenant). Sebagian besar perjanjian utang mempunyai
syarat-syarat yang harus dipenuhi peminjam selama masa perjanjian. Pelanggaran terhadap
perjanjian utang dapat mengakibatkan sanksi yang pada akhirnya akan membatasi tindakna
manajer dalam mengelola perusahaan. Oleh karena itu, manajemen akan meningkatkan laba
untuk menghindari atau setidaknya menunda pelanggaran perjanjian. (3) the politicial cost
hypothesis yaitu perusahaan yang berhadapan dengan biaya politik, cenderung melakukan
rekayasa penurunan laba dengan tujuan untuk meminimalkan biaya politik yang harus
mereka tanggung. Biaya politik mencakup semua biaya yang harus ditanggung oleh
perusahaan terkait dengan regulasi pemerintahan, subsidi pemerintah, tariff pajak, tuntutan
buruh dan lain sebagainya.

Kualitas Audit

Audit merupakan satu proses yang digunakan untuk mengurangi terjadinya
ketidakselarasan antara prisipal dan agen dengan cara menggunakan pihak luar untuk
memberikan pengesahan terhadap laporan keuangan. Peran audit adalah menyediakan
informasi yang lebih baik. Auditor independen berperan sebagai penengah kedua belah
pihak (agent dan principle) yang berbeda kepentingan. Auditor independen juga berfungsi
untuk mengurangi biaya agensi yang timbul dari perilaku mementingkan diri sendiri oleh
agen (manajer). Hasil penelitian Gerayli (2011) menyatakan bahwa studi ini menemukan
bahwa wukuran auditor berhubungan negatif dengan earning management, sehingga
menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan auditor big 4 maka earning
management di perusahaan akan lebih rendah dengan perusahaan yang diaudit oleh auditor
non big 4. Sehingga hasil audit yang berkualitas akan dapat membantu pihak eksternal
dalam mendeteksi terjadinya manajemen laba.

Salah satu cara untuk memonitoring praktik manajemen laba adalah dengan
melakukan audit atas laporan keuangan. Audit laporan keuangan menentukan apakah
laporan keuangan yang akan dipriksa dan dinyatakan sesuai dengan kriteria tertentu yang
telah ditetapkan, kriteria yang digunakan adalah prinsip akutansi berlaku umum.

Auditor yang berkualitas adalah auditor yang bisa memberikan informasi yang akurat.
Informasi yang akurat adalah informasi yang bisa dengan tepat menunjukkan nilai
perusahaan. Karena opini yang diberikan oleh auditor atas hasil audit yang dilakukan
tersebut sangat berguna bagi para pemakai laporan keuangan didalam pengambilan
keputusan. Meutia (2004) mendefinisikan audit sebagai suatu proses untuk mengurangi
ketidakselarasan informasi yang terdapat antara manajer dan para pemegang saham dengan
menggunakan pihak luar untuk memberikan pengesahan terhadap laporan keuangan.

DeAngelo (1981) mendefenisikan kualitas audit sebagai probabilitas dimana seorang
auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem
akutansi klienya. Karena kualitas audit sulit untuk diobservasi, studi kualitas audit lebih
banyak menarik kesimpulan penelitian berdasarkan ukuran dari kualitas laba ( Balsam et al.
2003; Gul et al. 2009). Dengan kualitas audit yang tinggi diharapkan mampu meningkatkan
kepercayaan investor. Kualitas audit diprosikan dengan lima variabel yaitu ukuran KAP,
Spesialisasi industri, masa penugasan, client Impotance, dan Kesediaan Pelaporan Opini Audi
going concern.
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Manajemen Laba

Standar akutansi memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat menjadikan laporan
keuangan menjadi kurang andal (reliable). Keterbatasan laporan keuangan ini yang
menyebabkan terjadinya aktivitas manajemen laba (earninings management) oleh pihak
perusahaan terhadap laporan keuangan perusahaan. Namun praktik manajemen laba dalam
perusahaan merupakan hal yang logis karena fleksibilitas akutansi memungkinkan manajer
dalam mempengaruhi pelaporan (Philips dan Rego, 2003).

Manajemen laba dapat terjadi karena penyusunan laporan keuangan menggunakan
dasar akrual. Prinsip akutansi terdapat suatu sistem akutansi akrual yang diterima umum
memberikan kesempatan kepada manajer untuk membuat pertimbangan akutansi yang
akan memberikan pengaruh kepada pendapatan yang dilaporkan. Dalam hal ini pendapatan
dapat di manipulasi melalui discretionary accruals (Gumanti, 2000). Akrual merupakan suatu
selisih antara kas masuk bersih dari hasil operasi perusahaan dengan laba yang dilaporkan
dalam laporan laba rugi, yang bersifat discretionary accruals dan non-discretionary accruals
(Sulistyanto, 2008).

Transaksi akrual dapat berwujud : 1) transaksi yang bersifat nondiscretionary accruals,
yaitu apabila suatu transaksi telah dicatat dengan metode tertentu maka manajemen
diharapkan konsisten dengan metode tersebut dan 2) transaksi yang bersifat discretionary
accruals, yaitu metode yang memberikan kebebasan kepada manajemen untuk menentukan
jumlah transaksi akrual secara fleksibel. Manajer cenderung memilih kebijakan manajemen
laba dengan mengendalikan transaksi akrual yaitu kebijakan akutansi yang memberikan
keluluasaan pada manajemen untuk membuat pertimbangan akutansi yang akan memberi
pengaruh pada pendapatan yang dilaporkan.

Salah satu pendekatan dalam mementukan perilaku manajemen laba pada suatu
perusahaan adalah pendekatan distribusi laba. Pendekatan distribusi laba
mengidentifikasikan atas laporan laba dan menemukan bahwa perusahaan yang berada di
bawah pelaporan laba. (Philips dan Rego, 2003) menyatakan bahwa para manajer sadar
bahwa pihak eksternal, khususnya para investor, bank, dan supplier menggunakan batas
pelaporan laba dalam menilai kinerja manajer.

Motivasi Manajemen Laba

Motivasi yang mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba menurut Scott
(2000) adalah : (1). Motivasi Bonus merupakan Perusahaan berusaha memacu dan
meningkatkan kinerja karyawan dengan cara menetapkan kebijakan pemberian bonus
setelah mencapai target yang ditetapkan. Sering kali laba dijadikan sebagai indikator dalam
menilai prestasi manajemen dengan cara menetapkan tingkat laba yang harus dicapai dalam
periode tertentu. Oleh karena itu, manajemen berusaha mengatur laba yang dilaporkan agar
dapat memaksimalkan bonus yang akan diterimanya. (2). Motivasi Kontraktrual lainnya
merupakan Manajer memilki dorongan untuk memilih kebijakan akutansi yang dapat
memenuhi kewajiban kontraktual termasuk perjanjian utang yang harus dipenuhi karena
bila tidak perusahaan akan terkena sanksi. Oleh karena itu, manajer melakukan manajemen
laba untuk memenuhi perjanjian utangnya. (3). Motivasi Politik merupakan Perusahaan
besar dan industry strategic akan menjadi perusahaan monopoli. Dengan demikian,
perusahaan melakukan manajemen laba untuk menurunkan wvisibility dengan cara
menggunakan prosedur akutansi untuk menurunkan laba bersih yang dilaporkan. (4).
Motivasi Pajak merupakan Manajemen termotivasi melakukan praktik manajemen laba
untuk mempengaruhi besarnya pajak yang harus dibayar perusahaan dengan cara
menurunkan laba untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayar. (5). Pergantian CEO



Pengaruh Kualitas Audit terhadap...-Sari, Tri Wulan

6

merupakan Motivasi manajemen laba aka nada di sekitar waktu pergantian CEO. CEO yang
akan diganti melakukan pendekatan strategi dengan cara menurunkan laba untuk
mengurangi beban pajak yang harus dibayar. (6). Initial Public Offering (IPO) merupakan
perusahaan yang pertama kali go public belum memiliki nilai pasar. Oleh karena itu,
manajemen akan melakukan manajemen laba pada laporan keuangannya dengan harpan
dapat menaikkan harga saham perusahaan. (7). Pemberian informasi kepada investor
Manajemen melakukan manajemen laba agar laporan keuangan perusahaan terlihat lebih
baik. Hal ini dikarekan kecenderungan investor untuk melihat laporan keuangan dalam
menilai suatu perusahaan. Pada umumnya investor lebih tertarik pada kinerja keuangan
perusahaan di masa datang dan akan menggunakan laba dilaporkan pada saat ini untuk
meninjau kembali kemungkinan apa yang akan terjadi di masa yang akan datang.

Pola Manajemen Laba

Menurut Scott (2003) ada empat pola yang dilakukan pihak manajemen untuk
melakukan manajemen laba sebagai berikut : (1). Taking a bath, dilakukan ketikan terjadi
keadaan buruk yang tidak mengguntungkan dan tidak dapat dihindari, yaitu dengan cara
mengakui biaya-biaya pada periode yang akan datang dan kerugian periode berjalan. (2).
Income minimization, dilakukan saat perusahaan memperoleh profitabilitas yang tinggi
dengan tujuan agar tidak mendapat perhatian polis. (3). Income maximization, dilakukan
dengan memaksimalkan laba agar memperoleh bonus yang lebih besar. Menurut teori
akutansi positif, para manajer terlibat dalam memaksimalisasi laba bersih yang dilaporkan
untuk tujuan mendapatkan bonus. (4). Income smoothing, dilakukan dengan menaikkan atau
menurunkan laba untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan sehingga perusahaan
terlihat stabil dan tidak beresiko tinggi.

Teknik Manajemen Laba

Setiowati (2007) menyatakan bahwa ada tiga teknik manajemen laba yang dapat
dilakukan oleh manajemen, antara lain : (1). Memanfaatkan peluang untuk membuat
estimasi akutansi Cara manajemen laba untuk mempengaruhi laba melalui judgement
terhadap estimasi akutansi antara lain estimasi tingkat piutang tak tertagih, estimasi kurun
waktu depresiasi aktiva tetap atau amortisasi aktiva tak berwujud, estimasi biaya garansi,
dan lain-lain. (2). Mengubah metode akutansi merupakan Manajemen memiliki kesempatan
untuk merubah metode akutansi perusahaan yang sesuai dengan kondisi perusahaan pada
periode tersebut. Perubahaan dalam metode akutansi harus diungkapkan dengan jelas
beserta alasannya yang rasional dalam catatan pelaporan keuangan. Contoh merubah
depresiasi aktiva tetap dari metode depresiasi angka ke metode depresiasi garis lurus. (3).
Menggeser periode biaya atau pendapatan di dalam SAK Mengharuskan perusahaan
menggunakan dasar dalam pencatatan laporan keuangan (kecuali laporan arus kas),
sehingga memberikan kesempatan bagi manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan
perusahaan. Contoh mempercepat atau menuda pengeluaran untuk penelitian dan
pengembangan sampai periode akutansi berikutnya, mempercepat atau menunda
pengeluaran promosi sampai periode berikunya.



Jurnal limu dan Riset Akuntansi : Volume 5, Nomor 12, Desember 2016 ISSN : 2460-0585

Pengembangan dan Perumusan Hipotesis

Pengaruh Ukuran KAP terhadap Manajemen Laba

Ukuran KAP merupakan suatu kemampuan auditor yang menunjukkan sikap
independen dan melaksanakan audit secara professional. KAP big four merupakan auditor
yang memiliki keahliaan dan reputasi yang tinggi di banding dengan auditor KAP non-big
four.

Penelitian Meutia (2004, Sanjaya (2008) dan Herusetya (2009) menemukan bahwa
semakin tinggi kualitas audit yang menggunakan ukuran KAP Big 4 maka semakin rendah
manajemen laba yang terjadi di perusahaan tersebut. Selain di Indonesia, Penelitian Rusmin
(2010) di seluruh perusahaan non keuangan di Singapura tahun 2003 dan Penelitian Gerayli
et al. (2003) di seluruh perusahaan non keuangan di Iran tahun 2004 juga menemukan
Ukuran KAP berhubungan negatif dengan manajemen laba.

Hasil penelitian Gerayli (2011) menyatakan bahwa studi ini menemukan bahwa
ukuran auditor berhubungan negatif dengan earning management, sehingga menunjukkan
bahwa perusahaan yang menggunakan auditor big 4 maka earning management di
perusahaan akan lebih rendah dengan perusahaan yang diaudit oleh auditor non big 4.

Ukuran KAP, misanya Big 4, memiliki kualitas audit yang lebih tinggi dibandingkan
dengan non-Big 4 dengan argumentasi bahwa KAP besar memiliki pengetahuan,
pengalaman teknis, kapasitas, dan reputasi yang lebih superior dibandingkan KAP yang
lebih kecil. Berdasarkan argumentasi diatas, hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut
H1 : Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Pengaruh Spesialisasi Industri KAP terhadap Manajemen Laba

Spesialisasi industri auditor memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
karakteristik industri, lebih patuh terhadap standar auditing yang diaudit, memiliki
kemampuan mendeteksi error lebih baik mengurangi manajemen laba akrual dari pada non
spesialisasi industri auditor (Januarti, 2009).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gerayli (2011) dan Penelitian Rusmin (2010)
menunjukkan bahwa spesialisasi industri auditor berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba. Penelitian yang dilakukan oleh Rusmin (2009) menunjukkan bahwa manajemen laba
yang telah dilakukan perusahaan dari klien auditor spesialisasi industri.

KAP yang melakukan kosentrasi pada industri dan prosedur audit tertentu
memungkinkan untuk memperoleh pengetahuan tentang bisnis dan industri klien dengan
lebih banyak, sehingga KAP dengan spesialisasi industri dapat bekerja lebih efektif (Watts
dan Zimmerman 1986). Gul et al. (2009), Krishnan (2003), serta Balsam et al. (2003)
menemukan bahwa KAP dengan spesialisasi industri memiliki akrual diskresioner yang
lebih rendah dari pada auditor tanpa spesialisasi industri. Dengan demikian, hipotesis yang
akan diuji adalah :

H2 : Spesialisai industri KAP berpengaruh negatif terhadap manajemen laba akrual

Pengaruh Masa Penugasan Audit KAP terhadap Manajemen Laba Akrual

Audit masa penugasan (audit tenur) diharapkan dapat menjaga kualitas auditor dan
menjaga agar hubungan klien dan auditor tidak semakin akrab yang dapat mendorong
tindakan melanggar independensi auditor. Masa penugasan audit yang lebih pendek
memiliki asosiasi dengan kualitas laba yang lebih rendah diukur dengan akrual diskresioner
oleh karena pemahaman yang kurang terhadap bisnis klien dan industrinya (Gul et al. 2009;
Johnson et al. 2002). Sebaliknya masa penugasan audit yang lebih panjang dapat
memberikan implikasi bagi kualitas laba yang lebih tinggi (Ghosh dan Moon 2005;
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Margeretha dan Siregar 2007), tetapi juga dapat mengancam independensi auditor dan klien
yang semakin dekat sehingga berdampak pada menurunnya kualitas audit (Knechel dan
Vanstraelen 2007).

Johnson et al. 2002 ; Gul et al 2009; Francis dan Yu 2009 menyatakan bahwa masa
penugasan audit dibagi menjadi 3 kategori, yaitu masa penugasan singkat (2-3 tahun),
menengah (4-8 tahun), dan panjang (9 tahun ke atas). Johnson et al. (2002) menemukan
bahwa nilai absolut unexpected accruals pada masa penugasan singkat (2-3 tahun) lebih tinggi
dibandingkan masa penugasan menengah (4-8 tahun), namun mereka tidak menemukan
bukti pada masa penugasan yang lebih panjang (9 tahun atau lebih).

Dari temuan-temuan diatas dapat ditarik kesimpulan auditor dapat memperoleh
pemahaman yang cukup terhadap bisnis klien dan industrinya jika masa penugasan
auditnya berada pada periode menengah, yaitu 4-8 tahun, tanpa mengurangi independensi
auditor yang menyebab kan kualitas audit menjadi lebih rendah. Maka masa penugasan
audit dengan jangka waktu menengah dapat mengurangi tingkat manajemen laba sehingga
hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut :

H3 : Masa penugasan audit KAP dengan periode menengah berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba akrual.

Pengaruh Kepentingan Ekonomi KAP terhadap Manajemen Laba Akrual

Kepetingan ekonomi KAP terhadap klien (client importance) merupakan ukuran yang
dapat mempengaruhi kualitas audit (Reynolds dan Francis 2001; Craswell et al. 2002; Chen
et al. 2010). DeAngelo (1981) berargumen bahwa ketika auditor memiliki lebih dari satu klien
menjadi berkurang. Craswell et al. (2002) menemukan bukti bahwa fee dependence sebagai
ancaman terhadap independensi auditor tidak mempengaruhi kecenderungan auditor untuk
menerbitkan  qualified opinion, baik pada national maupun local market level. Temuan
Reynolds dan Francis (2001) menunjukkan bahwa kepentingan ekonomi auditor tidak
mendorong klien besar untuk melakukan diskresi akrual yang lebih tinggi dibandingkan
klien yang lebih kecil. Maka kepentingan KAP memiliki asosiasi negatif terhadap
manajemen laba akrual. Sehingga hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut :
H4 : Kepentingan ekonomi KAP berpengaruh negatif terhadap manajemen laba akrual.

Pengaruh Kesediaan pelaporan Opini audit going-concern terhadap Manajemen Laba
Akrual.

Hubungan kesediaan dan keakuratan pelaporan opini audit going-concern (GC) dengan
kualitas laba masih belum konsisten (Geiger dan Rama 2006; Bartov et al. 2011). Kesediaan
auditor untuk melaporkan terjadinya masalah kelangsungan hidup klien dalam opini GC
merupakan sikap independensi auditor (DeAngelo 1981; Francis 2004).

Big 4 memiliki tingkat keakuratan pelaporan opini GC yang lebih tinggi dibandingkan
dengan non-Big 4 (Francis 2004; Geiger dan Rama 2006). Big 4 memiliki tingkat reporting eror
GC yang lebih rendah dibandingkan non-Big 4.

Francis dan Yu (2009) bahwa hanya KAP Big4 yang berukuran besar yang akan
menghasilkan kualitas audit yang tinggi dengan menunjukkan kemampuannya dalam
membatasi perilaku manajemen laba dan menerbitkan laporan audit going concern.

Maka ini menduga bahwa sikap independensi audior GC dan keakuratan opini GC
sebagai ukuran kualitas audit yang tinggi memiliki asosiasi negatif dengan kualitas laba
yang diukur dengan manajemen laba akrual. Maka hipotesis yang akan diuji adalah sebagai
berikut :

H5 : Kesediaan pelaporan opini audit going concern berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba
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METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2010-2014. Periode penelitian mencakup
data pada tahun 2011-2014 sebagai berikut :

Tabel 1
Jumlah Perusahaan di BEI yang Dijadikan Sampel
Tahun Jumlah Perusahaan
2011 76 Perusahaan
2012 78 Perusahaan
2013 79 Perusahaan
2014 81 Perusahaan

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling terhadap
perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan tahunan periode tahun 2011-2014,
sehingga terdapat 314 firm year yang memenuhi kriteria sampel. Kriteria yang digunakan
untuk memilih sampel adalah sebagai berikut: (1). Perusahaan Manufaktur termasuk dalam
Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2014, (2). Perusahaan sampel memiliki informasi tanggal
publikasi laporan keuangan untuk tahun bersangkutan dan mengeluarkan laporan tahunan
periode bersangkutan yang telah di audit dan dipublikasikan. (3). Perusahaan manufaktur
yang menyajikan laporan keuangannya dengan mata uang rupiah selama periode 2011-2014.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu prosedur yang sangat penting dalam suatu
penelitian. Jenis data dalam penelitian merupakan faktor yang sangat penting, karena jenis
data akan menyangkut kualitas dari hasil penelitian. Oleh karenanya, jenis data menjadi
bahan pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data (Sugiyono, 2010:79).
Metode pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini studi dokumentasi
dan studi pustaka.

Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Variabel Dependen

Berdasarkan penelitian (Philips dan Rego, 2003) rumus untuk variabel manajemen laba
diukur dengan menggunakan pendekatan distribusi laba adalah sebagai berikut :

__ Ep—Ej_¢
AR = VB
Keterangan :
AE : Ditribusi laba, dimana bila nilai AE adalah nol atau positif maka

perusahaan menghindari penurunan laba. Bila nilai AE adalah negatif,
maka perusahaan menghindari pelaporan kerugian.
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E;. : Laba perusahaan i pada tahun t
E:_, : Laba perusahaan i pada tahun t-1
MVE;, .  :Market Value of Ekuity

Variabel Independen

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat) (Sugiyono 2010:59). Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah

SPCL (Spesialisasi Industri KAP)

KAP dikategorikan sebagai KAP dengan spesialisai industri (SPCL) yang menandakan
kualitas audit yang tinggi jika memiliki industry share terbesar dalam industri tertentu (Gut
et al. 2009). SPCL diberi angka 1 jika memiliki industry share terbesar yang diukur dengan
rasio dari jumlah aset klien KAP dalam industri tertentu dibagi dengan jumlah aset klien
KAP dalam industri tertentu dibagi dengan jumlah aset klien untuk seluruh KAP dalam satu
industri, dan diberi skor 0 jika lainnya.

Ukuran KAP

Ukuran KAP (BIG4) merupakan salah satu indikator dari kualitas audit yang tinggi
(Becker et al. 1998; Krishnan 2003). Kualitas audit yang tinggi diukur dengan variabel dummy
BIG4 yang diberi angka 1 jika KAP merupakan KAP yang berafiliasi dengan BIG4 dan diberi
angka 0 jika lainnya.

Masa Penugasan Audit (Tenure)

Mengikuti Francis dan Yu (2009), Johnson et al. (2002), serta Gul et al. (2009),
pengukuran masa penugasan audit dengan jangka waktu menengah adalah > 3 tahun dan <
9 tahun, yaitu penugasan audit yang dianggap cukup untuk memperoleh pemahaman yang
menandai terhadap klien dan industri klien namun tidak mengurangi kualitas audit dari sisi
namun tidak mengurangi kualitas audit dari sisi independensi KAP. TENURE diberi angka 1
jika masa penugasan KAP berada dalam interval > 3 tahun dan <9 tahun yang menandakan
kualitas audit yang tinggi, dan diberi 0 jika lainnya.

Client Importance (CL)

Client Importance (CL) adalah ukuran dari independensi auditor untuk menguji
kecenderungan auditor memiliki economic dependence terhadap klien (Reynolds dan Francis
2001; Francis dan Yu 2009; Chen et al. 2010). Untuk mengukur ketergantungan ekonomi KAP
maka honorium auditor merupakan proksi yang lebih cepat, namun informasi ini tidak
diungkapkan kepada publik di Indonesia. Oleh karena itu digunakanlah ukuran perusahaan
dari klien. Mengikuti Chenet al. (2010) client importance (Cl) diukur dengan rumus sebagai
berikut:

Clie= SIZE:/[ = SIZEx]
i=1

Dengan demikian, CI adalah proporsi ukuran perusahaan (SIZE) dari klien tertentu
(dalam natural logaritma dari total aset) terhadap jumlah ukuran perusahaan dari seluruh
klien dari KAP tertentu. studi ini mengajukan pengukuran proksi CI sebagai ukuran kualitas
audit yang tinggi,yaitu sekalipun KAP memiliki kepentingan ekonomi terhadap klien
namun tetap memiliki independensi apabila rasio CI berada dalam interval p-o < CI < p+05,
dimana p adalah rerata dari nilai CI, dan o adalah standar deviasinya. Jika nilai rasio CI dari
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perusahaan i yang diaudit KAP tertentu memenuhi kriteria ini, akan diberi angka 1, dan 0
jika lainnya

Kesediaan pelaporan opini audit going-concern (ROA)

Proksi RQA (reporting quality of audit report) menggunakan opini audit GC dan menguji
tingkat akurasi dari pelaporan opini GC. Operasonalisasi pengukuran kesediaan dan
keakuratan opini GC (RQA) menggunakan kriteria sebagai berikut : (i) diberi skor 1 jika
KAP memberikan opini GC pada tahun berjalan dan pada 1 (satu) tahun mendatang klien
mengalami kondisi financial distress, serta diberi skor 0 jika sebaliknya (reporting error tipe 1);
(i) diberi skor 1 jika KAP tidak memberikan opini GC pada tahun berjalan dan klien pada 1
(satu) tahun mendatang tidak mengalami kondisi financial distress dari klien harus
memenuhi minimal salah satu kondisi berikut: (i) mengalami arus kas operasi (CFO) negatif;
(ii) rugih bersih (Reynold dan Francis 2001).

Variabel Kontrol

Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan sehingga
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat tidak dipengaruhi faktor luar yang tidak
diteliti. Varibel kontrol dalam penilitian ini adalah

Ukuran Perusahaan (SIZE),

Ukuran perusahaan adalah besarnya lingkup atau luasnya perusahaan dalam
menjalankan operasinya. Ukuran perusahaan (SIZE) dari klien tertentu (dalam logaritma
dari total aset) terhadap jumlah ukuran perusahaan dari seluruh klien dari KAP tertentu.

Leverage (Debt)

Leverage didefinisikan sebagai debt to equity ratio yang merupakan hasil dari
pembagian total tahun t dengan total ekuitas tahun t. adapun rumus yang digunakan
sebagai berikut :

__utang
Leverage = —
Keterangan:
Leverage : Pengungkit.
Utang : Total utang pada tahun t.
Aset : Total aset pada tahun t.
Analisis Model Regresi

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur dan menentukan
hubungan sebab-akibat (kausal) antara satu variabel dan variabel-variabel lainnya. Karena
dalam penelitian ini terdapat satu variabel terikat dan beberapa variabel bebas maka
digunakan analisis regresi berganda. Rumus regresi linier berganda dalam penelitian ini
sebagai berikut:

MLit = o+ PiBIG4it + B,SPCL it + B TENURE it + B4CI it + BsRQA it + PeSIZEit+
B;DEBTit + e it

Di mana:
MLit : Manajemen Laba
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Bo : Konstanta
Pi..... B7 : Koefisien regresi variabel BIG4, SPCL,TENURE , CI RQA, dan SIZE,
DEBT,
BIG4 : Ukuran KAP
SPCL : Spesialisasi Industri KAP
TENURE : Masa Penugasan Audit
CL : client Importance
RQA : Kesediaan Pelaporan Opini Audit going-concern
SIZE : Ukuran Perusahaan
DEBT : Leverage
E : Standard eror
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas, adalah suatu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah
model regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik mempunyai distribusi yang normal
atau mendekati normal. Untuk mengetahui kenormalan data, dapat dilihat pada analisis
regresi linier plot (normal probability plot). Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data
menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Uji Autokorelasi, bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear
berganda ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka diidentifikasi terjadi masalah
autokorelasi. Regresi yang baik adalah regresi yang tidak terjadi autokorelasi didalamnya.

Uji Multikolinearitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Multikolinearitas dapat dilihat
dengan cara menganalisis nilai VIF (Variance Inflation Factor). Suatu model regresi
menunjukkan adanya Multikolinearitas jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10.

Uji Heteroskedastisitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
model regresi yang tidak terjadi Heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis

Uji Koefisien Determinasi (R?), digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
derteminasi adalah antara nol sampai dengan satu. Apabila niai R?2 semakin kecil, maka
kemampuan variabel-variabel independen dapat menjelaskan variasi variabel dependen
rendah. Apabila nilai R?2 mendekati satu, maka variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Uji Goodness of Fit dengan Uji F, digunakan untuk menguji kelayakan model regresi
linear berganda. Model Goodness of Fit dapat dilihat dari nilai statistik F. Uji statistik F pada
dasarnya menunjukkan pengaruh secara bersama-sama variabel independen yang
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dimasukkan dalam model terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini uji F digunakan
untuk mengetahui pengaruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba.

Uji t, pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Tingkat signifikasi uji t < 0,05, maka Hy ditolak dan
H. diterima,artinya secara individual terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat. Tingkat signifikasi uji t > 0,05, maka Hj diterima dan H. ditolak, artinya
secara individual tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan analisis grafik
yaitu dengan menggunakan grafik probabilty plot menunjukkan bahwa grafik memberikan
pola distribusi normal yang mendekati normal dengan titik-titik menyebar disekitar garis
diagonal dan penyebarannya masih di sekitar garis normal sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal.

Uji Autokorelasi. Berdasarkan hasil uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin Watson
hitung sebesar 2,036. Penelitian ini menggunakan data sejumlah 313, variabel independen
sebanyak 5, dan Variabel control sebanyak 2. sehingga berdasarkan tabel Durbin Watson
diketahui nilai dl = 1,627 dan du = 1,841 (pada tabel DW), serta nilai (4-du) = 2,159) dan nilai
(4-dl) =2,373. Nilai 2,036 tersebut terletak diantara nilai du (1,841) dan 4-du (2,159) sehingga
dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terdapat masalah autokorelasi
sehingga uji autokorelasi terpenuhi.

Uji Multikolinearitas. Nilai tolerance semua variabel bebas lebih besar dari 0,10,
demikian pula nilai VIF semuanya kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa model regresi tidak mengindikasikan adanya multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat pola grafik
scatterplot dan Spearmans rho. Hasil dari grafik scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik
tidak terlalu menyebar dan tampak seperti membentuk sebuah pola, maka dilakukan uji
untuk memberikan kepastian bahwa model yang dibangun bebas dari heteroskedastisitas.
Hasil uji Spearmans rho menyatakan bahwa besarnya nilai probabilitas pada seluruh variabel
bebas lebih besar dari 0,05, dan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan maka hal ini
berarti dalam model regresi tidak terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya atau bisa disebut juga dengan bebas dari
Heteroskedastisitas. Hal tersebut memberi arti bahwa tujuh variabel independen dalam
penelitian ini bebas dari masalah heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Dari pengujian yang telah dilakukan melalui regresi berganda diperoleh hasil sebagai
berikut:
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Tabel 2
Hasil Uji Regresi Berganda
Variabel Bebas Koef151e.n Sig. r
Regresi

Ukuran KAP -2,436 0,032 -0,057
Specialisasi Industri 5,971 0,003 0,171
Masa Penugasan Audit -0,780 0,033 -0,055
Client Important -2,387 0,722 -0,020
Kesediaan Pelaporan Opini Audit 1,081 0,806 0,014
Ukuran Perusahaan -3,271 0,521 -0,037
Leverage -0,035 0,947 -0,004
Konstanta 11,392

Sig. F 0,036

R 0,351

R2 0,123

Sumber : Output SPSS

Berdasarkan tabel 2, maka diperoleh persamaan regresi linear berganda pada
penelitian ini sebagai berikut:

ML=11,392 -2,436g1c4+ 5,971spcr-0,780tenure—2,387cr+1,081roa-3,271 size-0,035pEpT

Uji F

Uji goodness of fit digunakan untuk mengetahui kelayakan model, apakah model yang
dibangun memenuhi kriteria fit atau tidak. Model regresi dikatakan fit apabila tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hasil uji goodness of fit disajikan pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3
Anova
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1540,081 7 220,012 6,138 0,036
Residual 10931,682 305 35,842
Total 12471,763 312

Predictors: (Constant), Leverage, Specialisasi Industri, Masa Penugasan Audit , Kesediaan
Pelaporan Opini Audit, Ukuran KAP, Client Important, Ukuran Perusahaan

b Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber : Output SPSS

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 0,036 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,00 lebih kecil dari a (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model
yang dibangun, yaitu pengaruh kualitas auditr terhadap Manajemen laba memenuhi
Kkriteria fit (sesuai).

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar prosentase
kontribusi yang diberikan oleh model yang digunakan dalam penelitian yaitu ukuran KAP,
spesialisasi industri, masa penugasan audit, client important, kesediaan pelaporan opini
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audit, ukuran perusahaan serta leverage terhadap manajemen laba pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia .
Hasil pengujian yang telah dilakukan tampak pada tabel 4 dapat sebagai berikut :

Tabel 4
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

Model R R Square Durbin-Watson

1 0,351 0,123 0,025 5,9868 2,036

a Predictors: (Constant), Leverage, Specialisasi Industri, Masa Penugasan Audit , Kesediaan
Pelaporan Opini Audit, Ukuran KAP, Client Important, Ukuran Perusahaan

b Dependent Variable: Manajemen Laba

Sumber : Output SPSS

Dari tabel 4 di atas diketahui R square (R?) sebesar 0,123 yang menunjukkan
sumbangan atau kontribusi dari model yang digunakan dalam penelitian yaitu ukuran KAP,
spesialisasi industri, masa penugasan audit, client important, kesediaan pelaporan opini
audit, ukuran perusahaan serta leverage terhadap manajemen laba pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 12,3%. Sedangkan sisanya (100 % - 12,3% = 87,7,%)
dikontribusi oleh faktor lainnya. Nilai Rz dalam penelitian ini terlihat rendah, namun hal ini
bukanlah masalah. Menurut Lev (1989) dalam Verawati (2012), mayoritas penelitian yang
berkaitan dengan earnings menunjukkan nilai adjusted R2 yang rendah.

Koefisien korelasi berganda ditunjukkan dengan (R) sebesar 0,351 yang menunjukkan
bahwa korelasi atau hubungan antara model yang digunakan dalam penelitian tersebut
terhadap manajemen laba sebesar 35,1%.

Ujit

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t yaitu menguji koefisien regresi
secara parsial untuk mengetahui apakah masing-masing model yang digunakan dalam
penelitian yaitu ukuran KAP, specialisasi industri, masa penugasan audit, client important,
kesediaan pelaporan opini audit, ukuran perusahaan serta leverage mempunyai pengaruh
terhadap manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji
t yang disajikan pada tabel 5 sebagai berikut

Tabel 5
Hasil Perolehan Tingkat Signifikan

Variabel Sig Keterangan
Ukuran KAP 0,032 Signifikan
Specialisasi Industri 0,003 Signifikan
Masa Penugasan Audit 0,033 Signifikan
Client Important 0,722 Tidak Signifikan
Kesediaan Pelaporan Opini Audit 0,806 Tidak Signifikan
Ukuran Perusahaan 0,521 Tidak Signifikan
Leverage 0,947 Tidak Signifikan

Sumber : Output SPSS

Dari tabel diatas akan diuraikan masing-masing pengaruh dari model yang digunakan
dalam penelitian manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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sebagai berikut : Uji Parsial Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Manajemen Laba dari hasil
pengujian yang telah dilakukan diperoleh tingkat signifikan variabel ukuran KAP sebesar
0,032 < a = 0,050 (level of signifikan), maka Ho ditolak dan H; diterima. Kondisi ini
menunjukkan pengaruh variabel tersebut terhadap manajemen laba pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah signifikan. Hasil ini mendukung penelitian yang
telah dilakukan oleh Reynolds dan Francis (2001), Dinuka (2014) menemukan bahwa klien
Big 6 memiliki diskresioner absolute yang lebih rendah dibandingkan dengan klien non Big
6. Faktor ketergantungan ekonomi auditor terhadap klien lebih kecil pada auditor besar,
artinya independensi auditor pada KAP besar lebih terjaga. Independensi dalam auditor
besar lebih mungkin terjaga karena ketergantungan ekonomi auditor terhadap klien tidak
begitu berarti bagi auditor besar, dan auditor besar berpeluang untuk mengalami kerugian
yang lebih besar pada kasus kegagalan audit, bila dibandingkan dengan auditor kecil,
sehingga jaminan atas kualitas audit akan lebih ditingkatkan.

Uji Parsial Pengaruh Sepecialisasi Industri Terhadap Manajemen Laba dari hasil
pengujian yang telah dilakukan diperoleh tingkat signifikan variabel specialisasi industri
sebesar 0,003 < o = 0,050 (level of signifikan), maka Ho ditolak dan H; diterima. Kondisi ini
menunjukkan pengaruh variabel tersebut terhadap manajemen laba pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah signifikan. Hasil ini sejalan dengan pendapat Gut
et al. (2003) KAP yang melakukan kosentrasi pada industri dan prosedur audit tertentu
memungkinkan untuk memperoleh pengetahuan tentang bisnis dan industri klien dengan
lebih banyak, sehingga KAP dengan spesialisasi industri dapat bekerja lebih efektif. Hasil ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nugrahanti (2014) yang menunjukaan
specialisasi industri mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba, namun tidak
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Meiranto (2014).

Uji Parsial Pengaruh Masa Penugasan Audit Terhadap Manajemen Laba dari hasil
pengujian yang telah dilakukan diperoleh tingkat signifikan variabel masa penugasan audit
sebesar 0,033 < o = 0,050 (level of signifikan), maka Ho ditolak dan H; diterima. Kondisi ini
menunjukkan pengaruh variabel tersebut terhadap manajemen laba pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah signifikan.Hasil ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh (Knechel dan Vanstraelen 2007). Masa penugasan audit yang lebih panjang
dapat memberikan implikasi bagi kualitas audit yang lebih tinggi, tetapi juga dapat
mengancam independensi auditor yang disebabkan oleh hubungan auditor dank lien yang
semakin dekat sehingga berdampak menurunnya kualitas audit). Hasil ini juga mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Dinuka (2014) namun tidak mendukung penelitian yang
dilakukan soleh Sieregar (2012).

Uji Parsial Pengaruh Client Important Terhadap Manajemen Laba dari hasil pengujian
yang telah dilakukan diperoleh tingkat signifikan variabel client important sebesar 0,722 > o
= 0,050 (level of signifikan), maka Ho diterima dan Hi ditolak. Kondisi ini menunjukkan
pengaruh variabel tersebut terhadap manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia adalah tidak signifikan. Hasil ini sejalan dengan Reynolds dan
Francis (2001) menunjukkan bahwa kepentingan ekonomi auditor tidak mendorong
klien besar untuk melakukan diskresi akrual yang lebih tinggi dibandingkan klien
yang lebih kecil.
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Uji Parsial Pengaruh Kesediaan Pelaporan Opini Audit Terhadap Manajemen Laba dari
hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh tingkat signifikan variabel kesediaan
pelaporan opini audit sebesar 0,806 > o = 0,050 (level of signifikan), maka Hy diterima dan H;
ditolak. Kondisi ini menunjukkan pengaruh variabel tersebut terhadap manajemen laba
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah tidak signifikan.
Ketidaksignifikanan hasil ini sejalan dengan pendapat Geiger dan Rama (2006) dan Bartov et
al. (2011) yang mengemukakan bahwa hubungan kesediaan dan keakuratan pelaporan opini
audit going-concern (GC) dengan kualitas laba masih belum konsisten

Uji Parsial Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba dari hasil pengujian yang telah
dilakukan diperoleh tingkat signifikan variabel ukuran perusahaan sebesar 0,521 > o = 0,050
(level of signifikan), maka Ho diterima dan H; ditolak. Kondisi ini menunjukkan pengaruh
variabel tersebut terhadap manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia adalah tidak signifikan. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Nugrahanti, (2014) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh
tidak signifikan terhadap manajemen laba.

Uji Parsial Leverage Terhadap Manajemen Laba dari hasil pengujian yang telah dilakukan
diperoleh tingkat signifikan variabel leverage sebesar 0,947 > o = 0,050 (level of signifikan),
maka Ho diterima dan H; ditolak. Kondisi ini menunjukkan pengaruh variabel tersebut
terhadap manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah
tidak signifikan. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nugrahanti (2014)
yang menunjukkan leverage mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap manajemen
laba.

Koefisien Determinasi Partial (r2)

Koefisien determinasi parsial ini digunakan untuk mengetahui faktor manakah yang
paling berpengaruh dari variabel ukuran KAP, specialisasi industri, masa penugasan audit,
client important, kesediaan pelaporan opini audit, ukuran perusahaan serta leverage terhadap
manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Tabel 6
Koefisien Korelasi dan Determinasi Parsial
Variabel R 2
Ukuran KAP -0,157 0,0245
Specialisasi Industri 0,271 0,0734
Masa Penugasan Audit -0,155 0,0242
Client Important -0,120 0,0145
Kesediaan Pelaporan Opini Audit 0,114 0,0130
Ukuran Perusahaan -0,137 0,0187
Leverage -0,104 0,0108

Sumber : Output SPSS

Dari korelasi parsial diatas maka dapat diperoleh koefisien determinasi parsial dengan
penjelasan sebagai berikut:
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Koefisien determinasi parsial variabel ukuran KAP = 0,0245 yang menunjukkan
besarnya konntribusi yang diberikan variabel tersebut terhadap manajemen laba pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 2,45%.

Koefisien determinasi parsial variabel spesialisasi industri = 0,0734 yang menunjukkan
besarnya konntribusi yang diberikan variabel tersebut terhadap manajemen laba pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 7,34%.

Koefisien determinasi parsial variabel masa penugasan audit = 0,0242 yang
menunjukkan besarnya kontribusi yang diberikan variabel tersebut terhadap manajemen
laba pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 2,42%.

Koefisien determinasi parsial variabel client important = 0,0145 yang menunjukkan
besarnya kontribusi yang diberikan variabel tersebut terhadap manajemen laba pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 1,45%.

Koefisien determinasi parsial variabel kesediaan pelaporan opini audit = 0,0130 yang
menunjukkan besarnya kontribusi yang diberikan variabel tersebut terhadap manajemen
laba pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 1,30%.

Koefisien determinasi parsial variabel ukuran perusahaan = 0,0187 yang menunjukkan
besarnya kontribusi yang diberikan variabel tersebut terhadap manajemen laba pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 1,87%.

Koefisien determinasi parsial variabel leverage = 0,0108 yang menunjukkan besarnya
kontribusi yang diberikan variabel tersebut terhadap manajemen laba pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 1,08 %

Dari hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa variabel yang mempunyai
pengaruh yang dominan terhadap manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia adalah masa penugasan audit karena mempunyai koefisien determinasi
partialnya

SIMPULAN

Simpulan hasil penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut : (1) Hasil
pengujian menunjukkan ukuran KAP mempunyai pengaruh signifikan dan negatif terhadap
manajemen laba. (2) Hasil pengujian menunjukkan spesialisasi industri mempunyai
pengaruh signifikan dan positif = terhadap manajemen laba. (3). Hasil pengujian
menunjukkan masa penugasan audit (tenure) mempunyai pengaruh signifikan dan negatif
terhadap manajemen laba. (4) Hasil pengujian menunjukkan client important mempunyai
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. (5) Hasil pengujian
menunjukkan kesediaan pelaporan opini audit mempunyai pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap manajemen laba. (6) Hasil pengujian menunjukkan ukuran perusahaan
mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. (7) Hasil
pengujian terakhir menunjukkan leverage mempunyai pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap manajemen laba.

Saran

Dari hasil analisis tersebut di atas dan simpulan yang diperoleh, maka saran-saran
yang dapat dikemukakan sebagai berikut : (1) Bagi pihak manajemen perusahaan perlu
meningkatkan kredibilitas laporan keuangannya, agar bisa lebih di percaya oleh masyarakat.
Karena bila hanya mengandalkan hasil audit dari auditor, maka perusahaan tidak bisa
secara signifikan mampu meningkatkan kredibilitas laporan keuangan perusahaan. Hal
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tersebut didasari bahwa sebuah auditor spesalisasi industri yang dikatakan memiliki
keahlian lebih di bandingkan auditor lain, ternyata juga tidak jauh berbeda pengaruhnya di
bandingkan dengan laporan keuangan yang di audit oleh auditor non-spesialisasi industri.
(2) Bagi pihak yang merasa berkepentingan terhadap laporan keuangan, dimana informasi
di dalamnya dapat digunakan sebagai salah satu alat pertimbangan pengambilan keputusan,
perlu untuk lebih berhati-hati dalam pemakaian, karena baik auditor big-4 maupun auditor
non big-4 yang telah mengaudit suatu laporan keuangan, hasil auditnya tidak jauh berbeda.
Laporan keuangan yang di audit auditor big-4, tidak menjamin hasil audit yang lebih
berkualitas dibandingkan hasil audit dari auditor non-big 4. (3) Bagi investor sebelum
melakukan pengambilan keputusan investasi di suatu perusahaan untuk hendaknya lebih
memilih perusahaan yang menggunakan spesialisasi industri auditor karena dengan adanya
spesialisasi industri auditor dapat membatasi praktik manajemen laba yang terjadi di suatu
perusahaan. (4) Bagi peneliti berikutnya hendaknya lebih diperbanyak jumlah sampel,
periode serta pengamatan untuk lebih diperpanjang, serta memperhitungkan kondisi
ekonomi makro, internal non finansial, situasi politik dan kondisi umum regional serta
internasional.
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